






A. Latar Belakang Masalah 
Seiring pada perkembangan industri yang begitu cepat dan pesat 
serta pembangunan yang terus meningkat, menimbulkan banyaknya 
perusahaan-perusahaan baru bermunculan. Sehingga dalam dunia 
industri persaingan yang terjadi akan semakin ketat dan keras untuk 
menunjukkan perusahaan masing-masing yang terbaik dan maju. 
Biasanya perusahaan akan menciptakan berbagai inovasi dan kreatifitas 
agar bisa bersaing dengan perusahaan lain melalui hasil dari kinerja 
karyawan.  
Mangkunegara (2000:12) kinerja karyawan berkenan dengan hasil 
pekerjaan yang dicapai karyawan dalam kurun waktu yang diukur 
berdasarkan kuantitas dan kualitas hasil kerja. Kuantitas yang dimaksud 
adalah banyaknya produk yang dapat dihasilkan dalam waktu yang telah 
ditentukan oleh perusahaan. Sedangkan kualitas adalah kemampuan 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan tanpa ada kerusakan atau 
cacat pada produk yang dihasilkan. Apabila kuantitas dan kualitas 
kinerja bisa dicapai dengan maksimal, maka kinerja karyawan semakin 
meningkat. 
Michael dan Baron (2004:426) menyatakan bahwa kompensasi 





insentif: gaji merupakan pendapatan pokok yang diberikan 
kepada setiap karyawan, tunjangan merupakan pemberian untuk 
kesejahteraan karyawan dan insentif merupakan upah tambahan sebagai 
balas jasa, misalnya lembur. Hal ini dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan para karyawan secara finansial yang bekerja, agar mereka 
merasa nyaman dan termotivasi untuk meningkatkan kinerja guna 
mencapai target yang telah ditetapkan. Hasibuan (2002) mengatakan 
bahwa salah satu tujuan pemberian kompensasi adalah motivasi. Jika 
kompensasi yang diberika cukup besar, manajer akan mudah 
memberikan motivasi melalui kompensasi yang diberikan kepada 
bawahannya dan kinerja karyawan akan semakin meningkat.  
Shaputra & Hendriani (2015, hal. 7) kompetensi karyawan 
merupakan karakteristik dari kemampuan, keterampilan dan 
pengetahuan karyawan yang sangat bermanfaat untuk meningkatkan 
kinerja karyawan, berarti dengan semakin baiknya kompetensi 
karyawan secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap perbaikan 
dan peningkatan kinerja karyawan. Kompetensi karyawan menjadi hal 
yang sangat penting dalam perusahaan karena semua bidang pekerjaan 
memiliki beberapa kriteria sesuai tuntuan pekerjaan. Wibowo 
(20017;86), mengemukakan bahwa suatu kemampuan untuk 
melaksanakan atau melakukan pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 
kerterampilan dan pengetahuan serta didukug oleh sikap kerja yang 





Saat ini industi mainan di Indonesia sedang berkembang dan 
mulai bersaing dengan Industri mainan yang memiliki teknologi lebih 
canggih. CV. Putra Putri Jombang merupakan perusahaan manufaktur 
yang bergerak dalam bidang mainan anak-anak untuk memenuhi alat 
peraga PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) dan termasuk dalam salah 
satu anggota APMI (Asosiasi Pengusaha Mainan Indonesia). CV. Putra 
Putri Jombang memiliki orientasi hasil mainan yang diciptakan harus 
mempunyai unsur keamanan, fungsi yang baik dan nyaman untuk anak-
anak.  
CV. Putra Putri Jombang dalam kinerja karyawan memiliki 
beberapa masalah dan kendala pada bagian produksi, sesuai informasi 
yang didapatkan hasil dari komunikasi dengan HRD, kinerja karyawan 
CV. Putra Putri Jombang mengalami penurunan hasil produksi, antara 
target dan realisasi produk perusahan tidak sesuai. Fenomena masalah 
kinerja karyawan ini harus segera diselesaikan oleh perusahaan agar 
tidak terjadi hal yang sama dan kedepan dapat meningkatkan kinerja 
karyawan lebih baik. Hasil kinerja karyawan dapat dilihat dari data 









Tabel 1. 1 
Data Target dan Realisasi Produksi Mainan CV Putra Putri Enam Bulan 
Terakhir pada Tahun 2020 








Januari  95.000 94.000 1.000 1% 
Februari  95.000 72.260 22.740 18% 
Maret  95.000 70.000 25.000 20% 
April  70.000 69.000  1000 1% 
Mei  70.000 69.120   880 1,2% 
Juni  70.000 69.100 900 1,1% 
Sumber: CV. Putra Putri Jombang 
Penjelasan dari table di atas, secara keseluruhan hasil produksi 
perusahaan mengalami penurunan setiap bulan dari target yang 
ditetapkan sebanyak 94.000 sets. Perusahan memberikan toleransi target 
yang ditetapkan sebesar 1% atau 94.000 sets mainan per bulan. 
Berdasarkan data yang didapat dari Januari hingga Maret mengalami 
jumlah produksi di bawah bats toleransi yang ditetapkan.  
Melihat kondisi pandemic yang tidak kunjung membaik, maka pada 
bulan April hingga Juni perusahaan menurunkan target produksi sebesar 
30% atau menjadi 70.000 sets per bulan, dengan batas toleransi sebesar 
1% atau 69.300 sets per bulan. Hal ini dilakukan untuk menurunkan 
resiko kerugian yang terjadi di perusahaan.  
Melihat dari tabel produksi enam bulan terakhir, kinerja karyawan 





hanya beberapa karyawan menerima insentif dari perushaan karena rajin 
bekerja.  
Beberapa informasi yang didapatkan setelah berkomunikasi dengan 
bagian administrasi perusahaan mengenai sistem kompensasi yang 
diberikan CV. Putra Putri. Perusahaan sudah semaksimal mungkin 
membuat karyawan merasa nyaman dan puas ketika bekerja di 
perusahaan khususnya bagian produksi. Adapun kompensasi yang 
diberikan perusahaan kepada karyawan bagian produksi antara lain: (1) 
gaji pokok sebesar Rp. 350.000 perminggu diberikan kepada tiap 
karyawan. Namun, gaji yang diperloeh karyawan masih jauh di bawah 
UMR dalam sebulan yang ditetapkan. 
(2) karyawan yang bekerja melebihi target yang ditetapkan akan 
mendapatkan bonus dari perusahaan. karyawan lama menerima bonus 
sebesar Rp. 100.000 dan karyawan baru sebesar Rp. 50.000. (3) demi 
membuat karyawan lebih semangat dalam bekerja, perusahaan juga 
memberikan insentif kepada karyawan yang bekerja konsisten dan 
produktif tiap bulan Rp. 100.000.  
(4) Selain itu juga, perusahaan memberikan tunjangan hari raya 
seperti sembako yang berisi bahan pokok setiap tahunnya dan (5) 
fasilitas penunjang seperti alat kantor, internet, musholla, makan siang, 
makan malam (jika lembur) dan beberapa tunjangan seperti tunjangan 





Meskipun pemberian kompensasi dirasa cukup menurut perusahaan. 
Namun, dilihat dari target produksi yang harus dicapai, sistem 
pemberian kompensasi membuat karyawan kurang puas, cenderung 
bekerja tidak maksimal dan karyawan tidak bersemangat dalam bekerja. 
Meskipun begitu, karyawan tetap bertahan untuk bekerja, karena 
fasilitas yang diberikan sangat mendukung dan menunjang pekerjaan. 
Sehingga karyawan merasa nyaman dan diharapkan selalu produktif 
dalam menjalankan pekerjaan. 
Dalam hal kompetensi CV Putra Putri Jombang di bagian produksi 
para karyawan menguasai mesin-mesin seperti Serkel, Pengecetan, 
Jigsaw, Bor dan Selep. Dari total keseluruhan karyawan ada beberapa 
diantaranya harus diasah keterampilan dalam menggunakan alat-alat 
agar bisa menguasai alat dengan baik dan bekerja lebih cepat.  Hal ini 
berpengaruh saat proses produksi berjalan, karyawan kurang menguasai 
kompetensi alat yang ada, membuat target sulit tercapai dan tidak cakap 
dalam menggunakan alat-alat akan menghambat proses yang akan 
dilakukan kedepan. Terlihat dalam realisasi produksi mainan yang 
menurun dari target ditetapkan. 
Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang disajikan dalam 
bentuk data dan informasi CV. Putra Putri Jombang, maka peneliti 





Kompensasi dan Kompetensi Karyawan terhadap Kinerja Karyawan 
pada CV. Putra Putri Jombang” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat disimpulkan 
rumusan masalah dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana kinerja, kompensasi dan kompetensi karyawan pada 
CV. Putra Putri Jombang? 
2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
pada CV. Putra Putri Jombang? 
3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 
pada pada CV. Putra Putri Jombang?   
4. Apakah kompensasi dan kompetensi karyawan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada CV. Putra Putri Jombang? 
5. Manakah variabel yang paling berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada CV. Putra Putri Jombang? 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah digunakan untuk menghindari adanya pelebaran 
pokok masalah dalam pembahasan yang diteliti agar penelitian dapat 
terarah dan memiliki fokus. Maka peneliti membatasi ruang lingkung 
objek penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
1.  Objek pada bagian produksi sebanyak 58 karyawan 





Kinerja karyawan mengacu pendapat Mathis dan Jackson, 
kinerja adalah pencapaian dari hasil pekerjaan yang diukur 
melalui kualitas, kuantitas dan ketepatan waktu. Kompensasi 
mengacu pendapat Hasibuan, kompensasi adalah apa yang 
seorang pekerja terima sebagai balasan dari pekerjaan yang 
diberikan berupa gaji, insentif, bonus, tunjangan dan fasilitas. 
Kompetensi mengacu pendapat Gordon, kompetensi pada 
umumnya diartikan sebagai pegetahuan dan keterampilan dan 
ketelitian. 
D. Tujuan Penelitan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka penulis 
menetapakan tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui kinerja, kompensasi dan kompetensi karyawan 
pada CV. Putra Putri Jombang 
b. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 
pada CV. Putra Putri Jombang 
c. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan 
pada CV. Putra Putri Jombang 
d. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan kompetensi terhadap 
kinerja karyawan pada CV. Putra Putri Jombang  
e. Untuk mengetahui variabel yang paling berpengaruh terhadap 





2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara praktis 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
masukan bagi perusahaan untuk memperbaiki kinerja 
karyawan dengan memperhatikan sistem pemberian 
kompensasi seperti gaji, bonus, tunjangan, insentif dan 
fasilitas kepada karyawan dan merekrut karyawan yang 
sudah memiliki dasar penggunaan alat-alat untuk 
meningkatkan kinerja dan memudahkan perusahaan 
melaksanakan porses produksi 
b. Secara Akademis 
Hasil penelitian dapat dijadikan pedoman dalam melakukan 
penelitian dengan pembahasan yang sama dan kajian ilmiah 
dalam kegiatan belajar-mengajar akademik kampus. 
